
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Di dalam kehidupannya manusia mengalami perubahan karena akibat 

kegiatan belajarnya. Pengembangan melalui belajar pada hakikatnya adalah 

merupakan proses aktualisasi potensi pengetahuan manusia yang telah  ada 

dalam dirinya. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi di 

dalam satu situasi, bahkan dalam satu ruang hampa. Situasi belajar ini 

ditandai dengan motif-motif yang ditetapkan dan diterima oleh siswa. 

Terkadang satu proses belajar tidak dapat mencapai hasil maksimal 

disebabkan karena ketiadaan kekuatan yang mendorong (motivasi).  

Belajar mengajar merupakan suatu proses yang sangat kompleks, 

karena dalam proses tersebut siswa tidak hanya sekedar menerima dan 

menyerap informasi yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa dapat 

melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran dan tindakan paedadogis yang 

harus dilakukan, agar hasil belajarnya lebih baik dan sempurna. Dari proses 

pembelajaran tersebut siswa dapat menghasilkan suatu perubahan yang 

bertahap dalam dirinya, baik dalam bidang pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Adanya perubahan tersebut terlihat dalam prestasi belajar yang 

dihasilkan oleh siswa berdasarkan evaluasi yang diberikan oleh guru. 

Slameto Menyatakan bahwa belajar  atau proses perubahan tingkah 

laku yang terjadi di sekolah yang dilakukan siswa dipengaruhi oleh faktor 



internal dan faktor eksternal siswa.1 Faktor internal (faktor dari dalam siswa), 

yakni keadaan/ kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor eksternal (faktor 

dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa (di rumah, di 

sekolah, dan di masyarakat). Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran sekolah dan waktu sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung, alat belajar dan tugas rumah. Masih 

menurut Slameto bahwa seorang siswa dalam melakukan aktivitas belajar 

memerlukan adanya dorongan tertentu agar kegiatan belajarnya dapat 

menghasilkan prestasi belajar yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.2 

Guna meningkatkan prestasi belajar yang maksimal, tentunya perlu 

diperhatikan beberapa faktor yang membangkitkan para siswa untuk belajar 

dengan efektif. Salah satu sebab yang mempengaruhinya adalah motivasi 

belajar.  Motivasi merupakan kondisi psikis yang dapat mendorong seseorang 

untuk belajar. Tinggi rendahnya motivasi siswa tergantung pada faktor-faktor 

siswa itu sendiri, baik dari faktor-faktor instrintik maupun ekstrinsik. 

Motivasi yang berasal dari diri (intrinsik) dan motivasi yang berasal dari luar 

(ekstrinsik), sangatlah mempengaruhi kegitan proses belajar mengajar, 

misalnya di lingkungan sekolah.  Menurut M. Dalyono  bahwa, keadaan 

sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar, 

kualitas guru, metode mengajar, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan 

anak, keadaan fasilitas/perlengkapan sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid 
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perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah dan sebagainya, semua ini turut 

mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Oleh karena itu untuk dapat 

menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik, tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor motivasi yang berasal dari dalam diri (intern), tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor  yang berasal dari luar (ekstern) yaitu ditunjang dengan adanya 

sarana dan prasarana yang lengkap.3 Proses belajar mengajar akan lancar 

kalau ditunjang dengan sarana dan prasarana yang lengkap. Ketersediaan 

fasilitas yang memadai merupakan masalah yang esensial dalam pendidikan, 

maka pembaharuan dalam pendidikan kita harus sempat pula memperbaharui 

mulai dari gedung sekolah sampai kepada masalah yang paling dominan yaitu 

alat peraga (sebagai penjelasan dalam menyampaikan pembelajaran). Bila 

suatu sekolah kurang memperhatikan fasilitas/sarana dan prasara pendidikan, 

maka siswa-siswanya kurang bersemangat untuk belajar dengan sungguh-

sungguh. Hal ini mengakibatkan prestasi anak menjadi rendah. Sarana dan 

prasarana  sebagai salah satu penunjang keberhasilan pendidikan, seringkali 

menjadi kendala dalam proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah.   

Menurut Standar sarana dan prasarana dikembangkan oleh BSNP dan 

ditetapkan dengan Peraturan Menteri, yang dalam garis besarnya antara lain:   

1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan;   

                                                           
3
Dalyono, M., Psikologi pendidikan, Komponen MKDK. (Jakarta, PT Rineka Cipta. 

Cet.III, 2005), 59. 



2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 

ruang kelas, ruang pimpinan, satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 

tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 

ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah 

raga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan 

ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan;   

3. Standar keragaman jenis peralatan laboratorium,  Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), laboratorium bahasa, laboratorium komputer,  dan peralatan 

pembelajaran lain pada satuan pendidikan dinyatakan dalam daftar yang 

berisi jenis minimal peralatan yang harus tersedia   

4. Standar jumlah peralatan di atas, dinyatakan dalam rasio minimal jumlah 

peralatan perpeserta didik.  

Alat peraga (alat yang digunakan oleh pengajaran guna memberikan 

pengertian atau gambaran yang jelas tentang pelajaran yang diberikan) dan 

media pengajaran (sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara 

dalam proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi evektivitas dan 

efesiensi dalam mencapai tujuan pendidikan seperti OHP, komputer, dan lain-

lain). Menurut E. Mulyasa, sarana fisik adalah sarana yang menunjang proses 

belajar mengajar diantaranya yaitu alat pelajaran (alat atau benda yang 

dipergunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar seperti buku, 



pulpen, dan lain-lain.4 Peranan guru disini adalah bagaimana mendorong 

siswa-siswa untuk belajar mencapai tujuan pendidikan. Berhasil atau tidaknya 

kegian belajar tergantung juga kepada faktor cara siswa belajar dan fasilitas 

atau sarana prasarana pendidikan yang tersedia dan dimanfaatkan dengan 

baik.  

Suatu lembaga akan dapat berfungsi dengan memadai kalau memiliki 

sistem manajemen yang didukung dengan sumber daya manusia (SDM), 

dana/biaya, dan sarana-prasarana. Sekolah sebagai satuan pendidikan juga 

harus memiliki tenaga (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga 

administratif, laboran, pustakawan, dan teknisi sumber belajar), sarana (buku 

pelajaran, buku sumber, buku pelengkap, buku perpustakaan, alat peraga, alat 

praktik, bahan dan ATK, perabot), dan prasarana (tanah, bangunan, 

laboratorium, perpustakaan, lapangan olah raga), serta biaya yang mencakup 

biaya investasi (biaya untuk keperluan pengadaan tanah, pengadaan 

bangunan, alat pendidikan, termasuk buku-buku dan biaya operasional. 

Manajemen sekolah akan efektif dan efisien apabila didukung oleh sumber 

daya manusia yang profesional untuk mengoperasikan sekolah, kurikulum 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik siswa, 

kemampuan dan commitment (tanggung jawab terhadap tugas) tenaga 

kependidikan yang handal, dan semuanya itu didukung sarana-prasarana yang 

memadai untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar, dana yang cukup 
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untuk menggaji staf sesuai dengan fungsinya, serta partisipasi masyarakat 

yang tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi dan survey pendahuluan menngisyaratkan 

bahwa kedua lembaga pendidikan yang kami teliti mempunyai karakteristik 

yang hampir sama yaitu Madarasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Pucanglaban 

dan Madarasah Tsanawiyah MTsN Bandung Tulungagung yang keduanya 

merupakan salah satu wujud dari sistem pendidikan madrasah di Indonesia 

yang juga terus berupaya dalam peningkatan mutu lembaga pendidikannya. 

Kedua madrasah ini termasuk sama-sama lembaga pendidikan Islam di bawah 

naungan kementrian agama (Kemenag) yang keduanya berstatus negeri. Akan 

tetapi kedua madrasah ini terus berusaha meningkatkan mutu pendidikannya 

dengan bukti semakin banyaknya input pada masing-masing lembaga serta 

semakin meningkat dan bertambahnya sarana dan prasarananya yang ada. 

Kedua Madrasah tersebut merupakan madrasah yang disiapkan sebagai figur 

sentral yang menjadi contoh dan menjadi pusat pemberdayaan madrasah 

sejenis, baik negeri maupun swasta. Selain itu kedua madrasah tersebut juga 

dikembangkan untuk mencapai keunggulan bagi para lulusannya. Untuk 

mencapai tujuan tersebut dilakukan berbagai perlakuan, baik dalam sistem 

seleksi calon peserta didik baru, dalam proses pembelajaran, melengkapi 

sarana prasarana pendukung yang dibutuhkan peserta didik secara maksimal 

maupun memaksimalkan dana yang ada untuk peningkatan mutu lembaga 

pendidikannya. Peneliti memilih Madarasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 

Pucanglaban dan Madarasah Tsanawiyah MTsN Bandung sebagai lokasi 



penelitian karena kedua lembaga pendidikan tersebut merupakan lembaga 

pendidikan berstatus negeri yang maju, keduanya telah banyak mengukir 

prestasi baik di bidang akademik maupun pengembangan diri siswa.5 

Keadaan madrasah dengan karakteristik yang hampir sama tersebut dilihat 

dari aspek akademik maupun non-akademiknya juga dengan tingkat 

kepercayaan masyarakat yang semakin meningkat. 

Madarasah Tsanawiyah Negeri Pucanglaban merupakan Madrasah 

yang berada di desa Sumberdadap kecamatan Pucanglaban Tulungagung. 

Madrasah ini berlokasi di kawasan pegunungan wilayah selatan Kabupaten 

Tulungagung dan jauh dari pusat pemerintahan, walaupun begitu madrasah 

ini tidak kalah dengan madrasah negeri yang lain yang ada di daerah  yang 

lebih mudah aksesnya ke pusat pemerintahan. Madrasah ini memiliki lokasi 

yang luas dan banyaknya peserta didik, perlu adanya manajemen keuangan 

yang baik untuk meningkatkan mutu manajemen madrasahnya. Berbeda 

dengan Madarasah Tsanawiyah Negeri MTsN bandung, MTsN Bandung ini 

berlokasi di wilayah ujung barat Kabupaten Tulungagung yang berada di 

pedesaan yang sudah tergolong ramai penduduknya, selain itu MTsN ini 

adalah satu satunya Madrasah Negeri di wilayah 4 kecamatan yang ada di 

sekitarnya. Madrasah ini termasuk Madrasah Tsanawiyah Negeri yang patut 

untuk diperhitungkan dalam segi kualitas pendidikannya, apabila 

dibandingkan dengan sekolah sekolah negeri umum yang jumlahnya tentu 

lebih banyak dan pastinya perhatian pemerintah juga sangat besar.  
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Manajemen Sarana dan Prasarana pendidikan merupakan komponen 

pendidikan sebagai satu kesatuan sistem yang lengkap dan terpadu untuk 

memperlancar proses pembelajaran. Melakukan perencaan, mengidentifikasi 

sarana dan prasarana yang tersedia baik yang menyangkut dengan kuantitas 

maupun kualitas, menentukan kebutuhan, penyusunan skala perioritas, 

penentuan sumber pendanaan, dan membuat usulan, kegiatan ini melibatkan 

guru, pengawas, dan komite. Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 

seperti ruang, perabotan, dan fasilitas penunjang kerja lainnya dimanfaatkan 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan dilakukan secara kontinu dan secara berkala sesuai dengan jenis 

sarana dan prasarana pendidikan yang ada, kegiatan tersebut dilakukan oleh 

semua komponen madrasah/Sekolah termasuk komite dan masyarakat sekitar. 

Pada umumnya sekolah-sekolah terutama yang berada di daerah pelosok 

sangat membutuhkan atau kekurangan sarana pembelajaran yang memadai. 

Sementara di sisi lain pemerintah dalam hal ini dinas pendidikan tidak 

berdaya dengan banyaknya pengajuan penambahan maupun  perbaikan sarana 

pembelajaran yang ada mengingat terbatasnya anggaran yang tersedia. 

Sementara para pelaksana di lapangan dalam hal ini guru harus berupaya 

mencari berbagai alternatif sebagai solusi untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan menambahkan sarana prasarana yang ada di lembaga 

pendidikannya. Dengan kenyataan sarana pembelajaran yang ada seperti di 

atas sementara sistem sekolah yang ada dituntut untuk menghasilkan lulusan 

yang berprestasi (bermutu) dan dapat melanjutkan ke jenjang sekolah yang 



lebih tinggi. Banyak sekolah yang sukses mengatasi masalah tersebut tetapi 

tidak sedikit sekolah dasar yang akhirnya gagal karena para gurunya tidak 

mampu mengatasi kendala sarana pembelajaran tersebut. Mungkin juga 

perhatian masyarakat di sekitarnya kurang bahkan tidak peduli dengan 

kondisi tersebut. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis 

merasa perlu untuk mengadakan penelitian terhadap permasalahan tersebut 

dengan judul “Manajemen Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa” (Studi Multi Kasus di MTsN Pucanglaban Dan MTsN 

Bandung Tulungagung) 

 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti fokus penelitian ini 

pada bidang manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa : 

Adapun pertanyaan penelitiannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di MTsN Pucanglaban dan MTsN Bandung. 

2. Bagaimana pengadaan sarana prasarana dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di MTsN Pucanglaban dan MTsN Bandung. 

3. Bagaimana pelaksanaan sarana prasarana dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di MTsN Pucanglaban dan MTsN Bandung. 

4. Bagaimana pengawasan sarana prasarana dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di MTsN Pucanglaban dan MTsN Bandung.  



C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan manajemen  sarana prasarana dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MTsN Pucanglaban dan MTsN 

Bandung. 

2. Untuk mendeskripsikan pengadaan sarana prasarana dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di MTsN Pucanglaban dan MTsN Bandung. 

3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan sarana prasarana dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MTsN Pucanglaban dan MTsN 

Bandung. 

4. Untuk mendeskripsikan  pengawasan sarana prasarana dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MTsN Pucanglaban dan MTsN 

Bandung.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dapat dapat dibagi menjadi dua yaitu kegunaan 

secara teoritis dan kegunaan secara praktis. 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Untuk memperkokoh ilmu Manajemen Pendidikan. Implementasi 

manajemen tentang sarana prasarana pelaksanaan program sebagaimana 

menjadi fokus penelitian ini merupakan suatu hal yang menarik untuk 

menguji apakah sebuah teori mampu diimplementasikan secara tepat 

dilapangan. Dalam kerangka ini, kegunaan teoritis penelitian ini adalah 



penguatan pada dimensi keilmuan manajemen, khususnya sarana prasarana 

di Lembaga Pendidikan Islam.   

2. Kegunaan Secara Praktis. 

a. Kepala Sekolah  

Kepada Kepala Sekolah hendaknya selalu memperbaiki dan 

meningkatkan sarana dan prasarana belajar yang ada, terutama sarana 

dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran secara langsung, 

seperti ruang kelas, apabila terdapat ketidak layakan perlengkapan yang 

ada di kelas hendaknya untuk segera diganti atau diperbaiki. Apabila 

media pembelajaran sudah tidak berfungsi sebagaimana mestinya 

hendaknya untuk segera diperbaiki. Koleksi buku-buku di perpustakaan 

hendaknya selalu ditambah sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 

Peralatan yang ada di laboratorium komputer hendaknya selalu dijaga 

atau dirawat agar bias digunakan sebagaimana mestinya, karena sarana 

dan prasarana belajar tersebut sangat mempengaruhi prestasi belajar 

siswa.  

b. Bagi Guru  

Sebagai bahan memperluas wawasan dan pengetahuan sesuai dengan 

bidang keahlian yang dikembangkan oleh peneliti yaitu bidang 

manajemen pendidikan Islam. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya  

Kepada para peneliti yang bermaksud mengadakan penelitian yang 

berkaitan dengan topik atau tema penelitian ini, maka hendaknya 



menambah variabel yang akan diteliti karena ada banyak faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar, diantaranya faktor internal yang 

meliputi faktor jasmani dan faktor psikologi. Sedangkan untuk factor 

eksternal meliputi faktor keadaan lembaga sekolah, faktor lingkungan 

keluarga dan masyarakat serta faktor sarana dan prasarana belajar yang 

telah diteliti dalam penelitian ini. 

d. Bagi Pembaca  

Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada pembaca 

akan pentingnya manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa.       

e. Bagi Perpustakaan Pascasarjana IAIN Tulungagung  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan koleksi 

penelitian dalam bidang manajemen pendidikan Islam khususnya terkait 

peneliti selanjutnya. Penelitian ini diharapkan juga bisa dijadikan acuan 

bagi peneliti berikutnya atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih 

mendalam mengenai topik dengan fokus serta setting yang lain 

sehingga memperkaya temuan penelitian ini. 

 

E. Penegasan Istilah  

1. Secara Konseptual   

a. Manajemen 

Manajemen adalah proses merencanakan dan mengambil 

keputusan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan sumber 



daya manusia, keuangan fasilitas, dan informasi guna mencapai sasaran 

organisasi dengan cara yang efisien dan efektif.6 

b. Sarana prasarana 

Pengertian Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai 

sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan; alat; media.7 Menurut 

E. Mulyasa, Sarana Pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 

secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 

khususnya proses belajar, mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja 

kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.8 

Sedangkan pengertian prasarana secara etimologis (arti kata) prasarana 

berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan 

misalnya: lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan olah raga, uang 

dan sebagainya. Sedang sarana seperti alat langsung untuk mencapai 

tujuan pendidikan, misalnya: ruang, buku, perpustakaan, laboratorium 

dan sebagainya9. Menurut Ibrahim Bafadal bahwa prasarana pendidikan 

adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 

menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.10 
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c. Motivasi 

Pada dasarnya motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan 

seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang 

yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 

dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang 

didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan 

motivasi yang mendasarinya.11 Dorongan yang bisa disebut sebagai 

motivasi ini juga berlaku utamanya dalam kegiatan belajar.  

2. Secara Operasional 

Yang dimaksud dari judul tentang Manajemen Sarana Prasarana 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa adalah penelitian ini fokus 

pada:   Perencanaan Manajemen Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa, Pengadaan Sarana Prasarana Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Pelaksanaan Sarana Prasarana 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, dan Pengawaan Sarana 

Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MTsN 

Pucanglaban Dan MTsN Bandung.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini peneliti membuat laporan dalam bentuk tesis 

menjadi enam bab, yaitu : 
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BAB I PENDAHULUAN, bab ini berisi latar belakang masalah yang 

menguraikan pentingnya manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Di samping itu, dalam bab I juga dipaparkan 

mengenai : 

Konteks Penelitian yang merupakan  

Fokus dan Pertanyaan Penelitian yang mengulas seputar  Perencanaan 

Manajemen Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

Pengadaan Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

Pelaksanaan Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

dan Pengawaan Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Di MTsN Pucanglaban Dan MTsN Bandung.  

Tujuan Penelitian yang mana untuk mendeskripsikan Perencanaan 

Manajemen Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

Pengadaan Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

Pelaksanaan Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

dan Pengawaan Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Di MTsN Pucanglaban Dan MTsN Bandung.   

Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI, bab ini merupakan uraian tentang kajian dari 

berbagai literatur dan beberapa teori dari para ahli yang relevan dengan judul 

penelitian. Kajian pustaka berfungsi sebagai gambaran umum tentang latar 

belakang penelitian dan sebagai landasan pembahasan hasil penelitian. Pada 

bab ini dikemukakan mengenai antara lain:  



Pengertian managemen sarana prasarana yang meliputi : Tujuan sarana 

prasarana, serta prinsip-prinsip manajemen sarana prasarana pendidikan. 

Proses manajemen sarana prasarana pendidikan yang meliputi : Perencanaan 

sarana dan prasarana pendidikan, Pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan, Pendistribusian, Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan, 

Penggunaan sarana dan prasarana, Pengawasan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan disekolah, dan Penghapusan. 

Standar dan tujuan manajemen sarana dan prasarana  meliputi : Kriteria 

minimum dan kriteria maksimum sarana, sedangkan tujuan dari sarana 

prasarana lebih lengkapnya akan dibahas di bab II. 

Dalam kajian motivasi, ada dua hal yang akan dibahas pada bagian ini, 

 pertama Pengertian Motivasi, yang mengulas tentang : Pendapat para ahli 

teori-Teori Motivasi, Ciri-ciri motivasi, Bentuk-bentuk motivasi. 

kedua Pengertian Motivasi Belajar, yang membahas tentang : Definisi 

Belajar, Motivasi Belajar, Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, 

Strategi Motivasi Belajar, Fungsi  Motivasi Dalam Belajar.  

Penelitian terdahulu, berisikan judul judul penelitian penelitian Tesis yang 

sudah pernah diteliti oleh para peneliti terdahulu untuk dijadikan kajian bagi 

penulisan tesis selanjutnya. 

Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir yang 

menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan 

jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab memlaui penelitian. 



BAB III METODE PENELITIAN,  bab ini berisi tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisa data, teknik keabsahan data, dan 

tahap penelitian. 

BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN, bab ini 

membahas tentang jawaban sistematis rumusan masalah dari hasil temuan 

penelitian yang mencakup gambaran umum lokasi penelitian dan temuan 

penelitian. 

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN, pada bab ini membahas 

tentang diskusi hasil penelitian yang menjadi inti dari penelitian ini. Bahasan 

penelitian ini digunakan untuk mengklarifikasikan dan memposisikan hasil 

temuan yang lebih dirumuskan pada bab I, kemudian peneliti 

merelevansikannya dengan teori-teori yang dibahas dalam bab II, dan yang 

telah dikaji secara sistematis pada bab III melalui metode penelitian. 

Kesemuanya dipaparkan pada pembahasan sekaligus hasil penelitian 

didiskusikan dengan kajian teori. 

BAB VI PENUTUP, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang 

berkaitan dengan masalah-masalah aktual dari temuan penelitian yang 

dikemukakan pada bab terdahulu. Masalah-masalah tersebut dapat dijadikan 

bahan wacana, renungan, atau bahan kajian penelitian selanjutnya. 


